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Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi
pembatasan menurut peraturan perudang-undangan yang berlaku,

Ketentuan Pidana

Pasal 72:

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan
dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan
atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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Kata Pengantar

Puji Syukur ke hadirat Tuhan YME atas
terbitnya Buku Pengayaan Rumah Peradaban
yang diterbitkan oleh Balai Arkeologi Jawa
Barat yanng berjudul “Berkelana ke Hujung
Langit: (Mengenal Bukit Adkeologle Tertua di
Lempung Barat”

Buku ini diterbitkan berkaitan dengan
Program Rumah Peradaban Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional dan Balai Arkeologi
sebagai sarana edukasi dan pemasyarakatan
hasil penelitian arkeologi untuk memberikan
pemahaman mengenai sejarah, nilai budaya,
penumbuhan semangat kebangsaan, dan
sumber inspirasi bagi pengembangan budaya
yang berkepribadian. Melalui buku ini
informasi arkeologi diharapkan dapat lebih
menyentuh semua kalangan dan sebagai

bagian dari kebutuhan pembelajaran sejarah
bagi masyarakat dan sekaligus mengurangi
kesenjangan pemahaman arkeologi yang
seringkali dikonsumsi oleh kalangan terbatas.
Buku ini juga merupakan suatu upaya
mewujudkan pemahaman sejarah dan budaya
yang berkelanjutan agar lebih dekat dengan
masyarakat, menumbuhkan nilai-nilai luhur
bangsa melalui memori kolektif, dan berupaya
menjadi sarana dalam membangun mental dan
karakter yang sesuai dengan jati diri
bangsanya dalam bingkai Program Rumah
Peradaban yang bertujuan mengungkap,
memaknai, dan mencintai tinggalan arkeologi

Buku ini diperuntukkan bagi kalangan pelajar,
pendidik, dan masyarakat umum sebagai
sumber informasi arkeologi mengenai situs-
situs yang ada di wilayah kerja Balai Arkeologi

Jawa Barat agar semakin dekat dengan
masyarakat di sekitar situs pada umumnya
dan Indonesia pada umumaya

Kami ucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dan berkontribusi
baik dalam hal penyiapan naskah maupun
sumbangsih pemikiran yang berguna dalam
penyusunan buku ini. Akhir kata “tidak ada
gading yang tidak retak”. Semoga buku ini
dapat diterima dengan baik dan memberi
manfaat bagi kita semua, Amin,



Dari Prasasti ke Permukiman Kuno ...

Keberadaan Prasasti sebagai tinggalan masa
lalu merupakan hal yang penting dalam
penelitian arkeologi. Prasasti merupakan
sumber primer yang sahih pada masanya
sihingga informasi yang tertulis bersifat
akurat,

Di dalam prasasti biasanya memuat sistem
setting yang berkaitan dengan kronologi,
lokasi, nama pejabat atau sistem birokrasi
agama/masyarakat pada masa itu. Selain
sangat penting dari segi isi, keberadaan
prasasti dalam konteks arkeologi ruang
dapat dijadikan indikasi adanya gejala
aktivitas manusia yang berlangsung di masa
lampau dalam jangkauan ruang tertentu,

Prasasti sebagai alat penyampai informasi
kepada khalayak biasanya ditempatkan pada
tempat yang ramai atau terdapat aktivitas
masyarakat yang bermukim di sekitarnya
sehingga kajian mengenai penelusuran
permukiman pada masa klasik dapat
ditelusuri melalui keberadaan prasasti yang
terdapat disuatu lahan tertentu,

%











































































